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1 
[12]

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  
[11]

Salah satu penyakit yang timbul akibat infeksi bakteri patogen yaitu 

         demam tifoid atau typhoid fever. Typhoid disebabkan oleh infeksi bakteri 
[11]

        Salmonella typhi bakteri ini menyebabkan penyakit endemik di Indonesia 

          (Farizal Jon, 2018 : 47  Demam tifoid merupakan penyakit infeksi bakteri ).
[70]

        yang menyerang sistem pencernaan pada tubuh manusia gejalanya yaitu 

         demam terjadi satu minggu atau lebih, gangguan pada saluran pencernaan 

          seperti diare, konstipasi dan sakit kepala serta yang sudah lama disertai 

dengan gangguan penurunan kesadaran (Farissa U , 2018 : 228).  el at

Komplikasi pada penyakit demam tifoid atau typhoid fever ini sering 

      terjadi pada individu yang tidak diobati sehingga memungkinkan terjadinya 

pendarahan dan infeksi fecal seperti visceral abses. Bakteri  Salmonella typhi
[65]

         adalah bakteri gram negatif, yang tidak memiliki spora, bergerak dengan 

        flagel peritrik, bersifat intraseluler fakultatif dan anerob fakultatif yang 

       menyebabkan spektrum sindrom klinis yang khas termasuk gastroenteritis, 

        demam  dan seperti enterik, bakteremia, infeksi endovaskular infeksi fecal 

osteomielitis atau (Naveed & Ahmed, 2016).  abses 

Obat-obatan antibiotik berkhasiat untuk membunuh  Salmonella typhi

     seperti Ciprofloxacin, Cefixime, Amoksisilin, Kloramfenikol, Tiamfenikol,  

         Azitromisin Ceftriaxone dan  saat ini tidak efektif lagi (resistensi) karena 

menimbulkan efek toksik dari obat, residu obat dan pengembangan mikroba 

resisten (Puspodewi D ., 2015). et al
[11]
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        Berdasarkan Data Kemenkes RI (2012), kasus demam tifoid dan 

         paratipoid yang terjadi di indonesia berada diperingkat ke-3 dengan jumlah 

          kasus sekitar 41.000 pasien yang dirawat inap dirumah sakit selama tahun 
[11]

2010 dengan kasus meninggal sebanyak 274 pasien. Penyebab dari penyakit 
[11]

        demam tipoid yaitu anya infeksi bakteri , ad salmonella paratyphii B

         salmonella paratyphii A salmonella typhi atau  ke dalam tubuh manusia. 
[11]

Namun, pada umumnya spesies yang menyebabkan penyakit demam tifoid ini 

adalah  (Farizal Jon, 2018 : 47  salmonella typhi ).

       Pengobatan demam tifoid sampai saat ini masih menggunakan 

antibiotik yang dapat menimbulkan masalah berkaitan dengan efek toksik dari 

          obat, residu obat dan pengembangan mikroba resisten (Puspodewi D ., et al

       2015). Meningkatnya kejadian resistensi bakteri terhadap antibiotik pada 

        umumnya, telah mendorong usaha menemukan antibiotik baru yang lebih 

 efektif, paten, mudah diperoleh, memiliki efek samping ringan, dan tersedia 

          secara kontinyu dalam jumlah yang  cukup yaitu dengan tanaman obat 

(Permata A & Fauzana A, 2017). 

        Salah satu tanaman yang digunakan oleh masyarakat luas untuk 

pengobatan adalah pohon mahoni ( . Semua bagian dari Swietenia Mahagoni)

pohon mahoni dapat dimanfaatkan mulai dari kayu, kulit kayu, daun, dan biji 

       buahnya. Namun yang banyak dimanfaatkan khasiatnya untuk pengobatan 

        adalah biji buah mahoni, diantaranya mengobati hipertensi, kurang nafsu 

         makan, demam, diabetes mellitus, masuk angin, eksim, dan rematik. Selain 

        itu, biji mahoni juga berkhasiat antiseptik, antioksidan, dan antimikroba 

(Permata A & Fauzana A, 2017). 
[19]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=11&cite=2&hl=textonly#2
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    Masalah tersebut maka perlu diupayakan alternatif pengobatan yang 

        lebih aman dan tidak menimbulkan efek samping, seperti pemanfaatan 

        tanaman obat salah satunya yaitu pemanfaatan biji mahoni (Swietenia 

  mahagoni).  Biji mahoni ( ) memiliki senyawa  Swietenia mahagoni flavonoid

didalam biji mahoni yang berfungsi menghambat pertumbuhan bakteri. Selain 

        itu, biji mahoni juga berkhasiat antiseptik, antioksidan, dan antimikroba 

(Permata A & Fauzana A, 2017 : 16) 

      Penelitian lebih lanjut menunjukkan biji mahoni mengandung 

       senyawa aktif golongan alkaloid, terpenoid, antrakuinon, glikosida jantung, 

saponin dan minyak atsiri. Bebe rapa penelitian juga telah dilakukan untuk   

         membuktikan aktivitas farmakologi dari biji mahoni. Falah (2007) et al. 

       melaporkan bahwa biji mahoni terbukti mempunyai aktivitas antioksidan, 

         antimalaria, antidiare, dan antimikroba. Soetjipto et al, (2003) juga telah 

membuktikan bahwa ekstrak biji mahoni memiliki aktivitas antimikroba. 

Penjelasan ditersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
[2]

     tentang besaran zona hambat ekstrak biji mahoni pada pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi studi di laboratorium mikrobiologi Stikes ICMe Jombang. 

1.2 Rumusan Masalah 
[0]

       Berapakah besaran zona hambat ekstrak biji mahoni pada 

       pertumbuhan bakteri  studi di laboratorium mikrobiologi Salmonella typhi

Stikes ICMe Jombang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

       Mengidentifikasi besaran zona hambat biji mahoni yang terbentuk 

       pada pertumbuhan bakteri studi di laboratorium Salmonella typhi 

mikrobiologi Stikes ICMe Jombang. 

1.4 Manfaat Penelitian 
[0]

1.4.1 Manfaat Teoritis 
[4]

       Sebagai sumber bacaan dalam ilmu analis kesehatan dan 

kegiatan proses belajar mengajar khususnya analis kesehatan tentang 

potensi antimikroba.  

1.4.2 Manfaat Praktis 
[4]

       Sebagai bahan alternatif obat antimikroba alami atau obat 

      tradisional dalam menghambat atau membunuh Bakteri Salmonella 

Typhi. 
[90]
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BAB 2 

TINJUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dasar Salmonella typhi 

2.1.1 Definisi  Salmonella typhi

      Salmonella typhi yaitu penyebab bakteri salmonellosis yang 

        merupakan penyakit edemis yang menimbulkan kerugian yang serius di 

      negara berkembang termasuk Indonesia. Penularan bakteri Salmonella 
[70]

        typhi yang masuk melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi 

kotoran dari penderita tifoid (Wagner, 2014). 

2.1.2 Taksonomi 

Taksonomi dari bakteri  adalah sebagai berikut:  Salmonella typhi

 Kingdom : Bacteria 

  Filum   : Proteobacteria

  Ordo   : Gamma Protebacteria

  Kelas   : Enterobacteriales

 Famili  : Enterobacteriaceae 

  Genus  : Salmonella 

 Spesies  (Meilisa, 2009) : Salmonella typhi

2.1.3 Morfologi Bakteri  Salmonella typhi

Bakteri  adalah bakteri penyebab demam tifoid. Salmonella typhi

Bakteri ini merupakan bakteri gram negatif berbentuk basil yang bersifat 

       fakultatif anaerob dan berasal dari famili . Bakteri Enterbactericeae

       Salmonella typhi Salmonella paratyphi dan  merupakan bakteri patogen 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=70&cite=3&hl=textonly#3
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        yang khusus menginfeksi manusia dari kurang lebih 2.300 serotipe 

Salmonella yang dibedakan berdasarkan perbedaan pada antigen somatik 

(O), flagel (H), dan kapsul (K) (Zhang,  Jeza dan  Pan, 2008; Nester et al., 

2012). 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2. 5 pewarnaan gram bakteri Salmonella typhi ) 
[0]

2.1.4 Epidemiologi Salmonella typhi 

Penderita tifoid merupakan sebagian besar agen pembawa (carier) 

yang terletak pada kandung empedu, saluran empedu, dan sebagian pada 

usus atau saluran kemih (Jawetz , 2005) 

2.1.5 Struktur Dan Tipe Antigen 

Bakteri  memiliki 3 jenis antigen utama yaitu Irianto, 2013 Salmonella sp

dalam Hariyatin Yuni, 2018: 

1. Antigen O ( Antigen somatik ) 
[ 7 0 ]

2. Antigen Flagel atau Antigen H 

3. Antigen Vi atau Antigen IgG 
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2.1.6 Patogenesis 
[70]

        Bakteri yang hidup dan berkembang biak di dalam makrofag 

kemudian dibawa menuju plaque penyeri pada ileum distal dan kemudian 

ke kelenjar getah bening mesenterika. Selanjutnya bakteri yang terdapat di 
[70]

         dalam makrofag ini masuk ke dalam sirkulasi darah melalui duktus 

torasikus, pada tahap ini terjadi bakteremia primer dan masih asimtomatik 

         dan kultur darah biasanya  masih didapatkan hasil negatif. Periode 

inkubasi bakteri ini terjadi selama 7-14 hari (Nelwan, 2012).  

Kekambuhan dapat terjadi apabila bakteri masih terdapat di dalam 

     organ-organ retikuloendotelial dan muncu kesempatan untuk l 

       berproliferasi kembali. Menetapnya bakteri  di dalam Salmonella typhi

tubuh manusia diistilahkan sebagai carrier atau pembawa bakteri (Nelwan, 

2012). 

2.1.7 Gejala Klinis 

Manifestasi klinis dari demam tifoid bervariasi dari gejala ringan 

          dengan demam, batuk kering, dan malaise  hingga gejala yang berat 

        dengan rasa tidak nyaman pada abdomen hingga disertai dengan 

        komplikasi. Gejala yang sering muncul pada demam tifoid meliputi 

          demam persisten (38 C atau lebih) selama 3 hari atau lebih, ,  o mialgia

        splenomegali hepatomegali, , dan nyeri tekan pada perut. Pada pasien 

        dewasa sering disertai dengan konstipasi, sedangkan pada pasien anak 

diare sering dijumpai. Pada sekitar 25% kasus muncul ruam makular atau 

makulopapular (rose spots) pada hari 7-10 yang terlihat pada dada bagian 

         bawah dan abdomen dan menetap selama 2-5 hari (World Health 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=70&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=70&cite=0&hl=textonly#0
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Organization, 2011; Upadhyay ., 2015). et al

2.1.8 Pemeriksaan Laboratorium 

        Bahan pemeriksaan dapat berupa: darah, urin, feses dan sumsum 
[44]

     tulang. Pada pemeriksaan  dapat dilakukan dengan cara Salmonella typhi

sebagai berikut Brooks et al, (2013) : 

1. Kultur pada medium diferensial 

2. Kultur pada medium selektif 

3. Kultur pada medium diperkaya 

4. Identifikasi akhir 

5. Tes serologi 

2.1.9 Metode Pengujian Antibiotik 

1. Metode Difusi 

       Metode ini merupakan metode yang sering digunakan. Dapat 

dilakukan dengan tiga cara, yaitu difusi cakram kertas, metode lubang, dan 

metode parit (Greenwood 1995 dalam Salma Abdul, 2014  ).

Tabel 2.1.Klasifikasi Daya Hambat Perumbuhan Bakteri 
[0]

Beasaran Zona Hambat Daya Hambat Pertumbuhan 

 20 mm Kuat 

16-20 mm Sedang 

10-15 mm Lemah 

 10 mm Tidak ada 

Sumber : Greenwood, 1995 dalam Salma Abdul, 2014 

2.1.10 Pencegahan 

Kebanyakan kasus disebabkan  karena pencemaran Salmonella sp 

makanan, maka cara pencegahan yang terbaik adalah memasak makanan 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=44&cite=9&hl=textonly#9
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=0&cite=22&hl=textonly#22
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dengan baik, khusus pada daging menyimpan makanan pada suhu lemari 

es yang sesuai, melindungi makanan atau minuman dari binatang pengerat, 

lalat, hewan lain, melakukan pemeriksaan berkala pada orang orang yang 

      menangani pangan, menggunakan metode produksi dan pengobatan 

makanan yang sesuai, serta menjaga kebersihan pribadi dan hidup dengan 

        cara yang memenuhi syarat kesehatan (Irianto, 2013 Hariyatin Yuni, 

2018).  

2.2 Konsep Dasar Tanaman Mahoni 

2.2.1 Definisi Tanaman Mahoni 
[59]

   Mahoni merupakan pohon dengan tinggi rata-rata 25  m (bahkan 

         ada yang rnencapai lebih dari 30m), berakar tunggang dengan batang 

bular, percabangan banyak dan kayunya bergetah. Daunnya berupa daun 
[59]

majemuk, menyirip genap, helaian daun berbentuk bular telur, ujung dan 

          pangkal daun runcing, tepi  daun  rata, tulangmenyirip dengan panjang 

daun 3  -15  cm (Hasan Husni, 2017). 

2.2.2 Sistematika Tumbuhan Mahoni 

      1. Secara taksonomi genus mahoni ( ) diklasifikasikan sebagai Swietenia

berikut (Cronquist, 2005) : 

 Divisio  : Spermatophyta 

 Klas :  Angiospermae

 Sub Klas :  Dicotyledonae

 Ordo : Rutales 

 Family  : Meliaceae

 Genus : Swietenia 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=59&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=59&cite=0&hl=textonly#0
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 Species : S. mahagoni Jacq 

2. Morfologi 
[ 4 9 ]

        Daun mahoni merupakan daun majemuk, menyirip genap dan bulat 

        telur, ujung dan pangkal daun melengkung dengan tepi rata, 

       panjangnya 3-15 cm dengan pertulangan menyirip, masih muda 

        warnanya merah dan setelah tua menjadi hijau. Bunga mahoni 
[49]

merupakan bunga majemuk tersusun dalam rangkaian dan terletak di 

     ketiak daun berwarna coklat muda.  Kelopak bunga lepas satu sama 
[22]

       lainnya dan berbentuk sendok mahkotanya silindris dan berwarna 

        kuning kecoklatan, benang sari melekat pada mahkota, kepala sari 

        berwarna putih atau kekuningan buahnya kotak atau bulat telur, 

berlekuk lima dan berwarna coklat. Bijinya pipih berwarna hitam atau  

         coklat tua, spesies ini ditemukan di dataran rendah pada ketinggian 

400 meter di atas permukaan laut dan hutan campuran berbagai macam 

spesies dari (Ashton, 2008). Famili melaiceae 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2.1 Pohon Mahoni) 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=49&cite=2&hl=textonly#2
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(Gambar 2.2 Buah Mahoni Basah) 

 

 

 

 

 

 

                 (Gambar 2.3 Buah Mahoni Kering) 

 

 

 

 

 

  (Gambar 2.4 Biji Mahoni) 

2.2.3 Kandungan Kimia 
[22]

       Kandungan kimia dari tanaman mahoni yaitu saponin dan 

 flavonoida (Nursakinah N, 2017). Biji mahoni juga memiliki kandungan 

      metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, terpenoid/steroid, dan 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=22&cite=2&hl=textonly#2


12 

 

saponin (Hariana, 2007).  

2.2.4 Manfaat Tanaman 
[22]

Tanaman mahoni ( King) telah digunakan Swietenia macrophylla 

di Asia dan banyak negara lain untuk mengoati berbagai macam penyakit 

      diantaranya dapat digunakan sebagai antimikroba, anti-inflamasi, efek 

     antioksidan, antimutagenik, antikanker, antitumor, dan antidiabetes. 

        Hampir semua bagian tanaman dari tanaman mahoni dapat digunakan 
[22]

sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit pada 

manusia (Moghadamtousi ., 2013). et al

 
[0]
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka konseptul  
[34]

Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antara konsep yang  

        ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan 

(Notoatmodjo, 2012). 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

   Keterangan:  : Diteliti    

   : Tidak diteliti  
[2]

 

         Gambar 3.1 Kerangka konseptual pada penelitian besaran zona hambat biji 
[11]

       mahoni pada pertumbuhan bakteri  studi di Salmonella typhi
laboratorium mikrobiologi Stikes ICMe Jombang 

 

Salmonella Typhi Typus Kasus demam 
tifoid di 

Indonesia berada 
diperingkat ke-3 
dengan jumlah 
kasus sekitar 
41.000 pasien 

(Data Kemenkes 
RI, 2012) 

Mahoni 

 

Daun 

 
Ekstrak 

 

Buah 

 

Uji anti mikroba 
metode difusi 
cakram kertas 

 

Tidak ada besaran 
zona hambat 

 

 

Ada besaran zona 
hambat 

 

Kulit Buah 

 

Biji buah 

 

Kandungan kimia 
biji mahoni : 
Alkaloid, Saponin, 
Flavonoid 
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Keterangan kerangka konseptual : 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan bahwa Bakteri  
[11]

         Salmonella Typhi dapat menyebabkan penyakit typus, kasus demam tifoid di 

         Indonesia berada diperingkat ke-3 dengan jumlah kasus sekitar 41.000 pasien 

        (Data Kemenkes RI, 2012). Meningkatnya kejadian resistensi bakteri terhadap 

        antibiotik pada umumnya, telah mendorong usaha menemukan antibiotik baru 

        yaitu dengan tanaman salah satunya pohon mahoni, tumbuhan yang memiliki  

daun, buah, kulit buah, dan biji buah. Biji buah mahoni ini akan dibuat ekstrak 

        yang mempunyai tiga kandungan kimia yaitu senyawa Alkaloid, Saponin, 

       Flavonoid. Dari ketiga kandungan tersebut yang berfungsi menghambat 

         pertumbuhan bakteri yaitu senyawa  yang ada didalam biji mahoni. flavonoid

         Untuk mengetahui ada tidaknya zona hambat ekstrak biji mahoni pada 
[0]

      pertumbuhan bakteri  dengan menggunakan uji antimikroba Salmonella typhi

metode difusi cakram kertas. 

 
[1]
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BAB 4 

METODE PENELITIAN  

4.1 Desain Penelitian 
[4]

        Desain penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra 

       eksperimen yaitu menggambarkan atau memaparkan suatu peristiwa yang 

terjadi tanpa mengubah, menambah, meniadakan dan memanipulasi terhadap 

obyek atau wilayah penelitian (Arikunto, 2010). 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
[1]

4.2.1 Waktu Penelitian 
[4]

       Penelitian dilakukan pada bulan April 2019 sampai dengan 

selesai. Waktu penelitian dihitung dari awal pembuatan proposal sampai 
[4]

bulan Agustus. 

4.2.2 Tempat Penelitian 
[10]

     Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi 

Program D-III Analis Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan 

Cendekia Medika Jombang. 

4.3 Populasi  dan sampel Penelitian 

4.3.1 Populasi  
[0]

Populasi dalam penelitian ini adalah bakteri yang Salmonella typhi 

diperoleh dari Laboratorium Universitas Brawijaya Malang. 

4.3.2 Sampling 
[20]

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

        sampling yaitu teknik penentuan sample bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2013:68). 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=4&cite=0&hl=textonly#0
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4.3.3 Sampel  
[0]

       Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah bakteri 

Salmonella typhi sebanyak ± 10  CFU/mL. 6-108

4.4 Kerangka Kerja 
[15]

       Kerangka kerja merupakan langkah yang akan dilakukan dalam 

       penelitian yang berbentuk kerangka hingga analisis datanya (Notoatmodjo, 

2010:115). 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

          Gambar 4.1 Kerangka kerja penelitian besaran zona hambat biji mahoni pada 
[2]

pertumbuhan bakteri Salmonella phi ty studi di laboratorium mikrobiologi 
Stikes ICMe Jombang. 
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
[5]

4.5.1 Variabel Penelitian  

Variabel pada penelitian ini besaran zona hambat biji mahoni 

       pada pertumbuhan bakteri  studi di laboratorium salmonella typhi

 mikrobiologi Stikes ICMe Jombang.  

4.5.2 Definisi Operasional Variabel 
[29]

Tabel 4.1 Definisi Operasional Penelitian besaran zona hambat biji mahoni   
[6]

pada pertumbuhan bakteri  studi di laboratorium Salmonella typhi
mikrobiologi Stikes ICMe Jombang. 

[2]

Variabel Definisi 
Operasional Parameter Alat ukur Skala Kriteria  

Zona hambat 
ekstrak biji 
mahoni 
(Swietenia 
Mahagoni) 
pada 
pertumbuhan 
bakteri 
Salmonella 
typhi 

Kemampuan 
suatu zat 
untuk 
menghambat 
pertumbuhan 
bakteri 
Salmonella 
typhi yang 
ditandai 
dengan 
terbentuknya 
zona hambat.  

Kemampuan 
ekstrak biji 
mahoni(Swiet
enia 
Mahagoni) 
pada 
pertumbuhan 
bakteri  
Salmonella 
typhi 

Penggaris  
Skala mm 

 
 
 

Nominal 1. Dapat 
[ 1 0 ]

menghambat 
apabila 
muncul zona 
hambat lebih 
dari 10 mm. 

2. Tidak dapat 
[ 1 0 ]

menghambat 
apabila 
muncul zona 
hambat 
kurang dari 
dari 10 mm. 

     (Sumber: 
Greenwood, 
1995 dalam 
Salma Abdul, 
2014). 

 

 

4.6 Instrumen Penelitian dan Prosedur Kerja 
[23]

4.6.1 Instrumen Penelitian 
[2]

      Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

       pengumpulan data (Notoatmodjo, 2010). Alat yang digunakan dalam 
[33]

penelitian ini adal  ah

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=5&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=29&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=6&cite=12&hl=textonly#12
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=2&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=10&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=10&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=23&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=2&cite=12&hl=textonly#12
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126955291&source=33&cite=11&hl=textonly#11


18 

 

A. Alat penelitian 

1. Rak dan tabung reaksi 

2. Inkubator 

3. Handscoon 

4. Masker 

5. Pipet ukur 

6. Ose jarum 

7. Cawan petri 

8. Api bunsen 

9. Penggaris (mm) 

10. Pinset steril 

11. Lidi kapas steril 

12. Neraca analitik 

13. Batang pengaduk 

14. Beaker glass 

15. Kertas saring 

16. Kain kasa 

17. Alumunium foil 

18. Corong gelas 

19. Kapas 

20. Pisau. 

B. Bahan penelitian 

1. Biji mahoni (Swieteni 

Mahagoni) 

2. Isolate bakteri Salmonella 
[ 0 ]

typhi 

3. Aquadest Steril  

4. Media  ( )  NA Nutrient Agar
[ 0 ]

5. Media  ( ) NB Nutrient Broth
[ 1 ]

6.  NaCl 0,9%  

7. Etan 
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4.6.2 Prosedur penelitian 
[4]

1. Sterilisasi Alat 

2. Pembuatan Ekatrak Biji Mahoni 

a) Mengumpulkan biji mahoni. 

b) Memisahkan biji mahoni dari kulitnya. 

c) Biji mahoni dicuci lalu dipotong kecil-kecil. 

       d) Dikeringkaan pada suhu kamar, terlindungi dari sinar matahari 

langsung. 

     e) Biji mahoni yang sudah kering dihaluskan dengan blender hingga 

halus. 

f) Serbuk biji mahoni  ditimbang sebanyak 100 gr. 
[0] [0]

g) Biji mahoni direndam menggunakan etanol sebanyak 700 m selama l 

3 hari didalam beaker glass pada suhu ruang. 

h) Setelah 3 hari proses perendaman, kemudian disaring menggunakan 
[0]

kain kasa dan corong gelas. 

   i) Menguapkan diatas kompor gas hingga volumenya berkurang dan 
[5]

agak mengental (suhu  78 . 0C)

3. Pembuatan Media  NA (Natrient Agar)

4. Membuat Media  NB (Nutrient Broth)
[ 1 ]

5. Pembuantan Suspensi Bakteri Uji 

6. Pembuatan Paper Disk  
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7. Pengujian daya hambat bakteri 
[ 0 ]

       Pengujian antibakteri menggunakan difusi cakram. Metode kali ini 
[0]

      penghambatan pertumbuhan ditunjukkan oleh luasnya wilayah jernih 

(zona hambat) disekitar cakram. 

       a) Mengambil cawan petri yang berisi media NA (Natrient Agar), 
[0]

kemudian mengambil suspensi bakteri menggunakan Salmonella typhi 

         kapas lidi steril dan digoreskan sampai merata pada media  NA

(Natrient Agar), dibiarkan selama 5 10 menit –

b) Pada media yang berisi bakteri, diatasnya paper disk (kertas cakram) 

yang telah direndam pada ekstrak biji mahoni 

c) Kemudian diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C 

Zona bening yang terbentuk dari masing-masing kertas cakram diukur 

menggunakan penggaris dengan satuan mm. 

4.7  Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
[0]

4.7.1 Teknik Pengolahan Data 
[0]

1. Memberi Tanda Kode (Coding) 
[ 5 4 ]

      Coding adalah kegiatan pemberian kode numerik (angka) 

terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori (Hidayat, 2010). 

Penelitian ini menggunakan kode sebagai berikut : 
[2] [17]

Cakram 1 C Kode 1 

Cakram 2 C Kode 2 

 Cakram 3 Kode 3 

Cakram 4 Kode 4 
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2. Tabulating  
[ 5 3 ]

      Tabulating merupakan pembuatan tabel data, sesuai dengan 

       tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti, dalam penelitian 

ini data disajikan dalam bentuk tabel yang menggunakan hasil uji zona 

hambat biji mahoni pada pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

Tabel 4.2 Hasil pengamatan uji zona hambat ekstrak biji mahoni pada 

pertumbuhan bakteri  Salmonella typhi.
[2]

№ Cakram Tidak adanya hambatan Besaran Zona Hambat 

1 Cakram 1   

2 Cakram 2   

3 Cakram 3   

4 Cakram 4   

 

4.7.2 Analisa Data  
[2]

       Dalam penelitian ini data tersebut diperoleh dari hasil 

besaran zona hambat ekstrak biji mahoni.  

4.8 Metode difusi cakram kertas 
[1]

Prinsip dari metode difusi cakram adalah bahan atau  sampel yang 

       akan dijadikan antimikroba direndam dalam cakram kemudian cakram 

         tersebut ditaruh di atas media perbenihan agar yang terlah dioleskan 

          dengan bakteri yang akan diuji, setelah itu diinkubasi pada suhu 37˚C 

   selama 18-24 jam. Selanjutnya diamati zona jernih di sekitar cakram uji 
[1]

      yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan mikroba. Efektivitas 
[0]

antibakteri didasarkan pada klasifikasi respon penghambatan pertumbuhan 

bakteri (Greenwood 1995). 
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Tabel 2.1.Klasifikasi Daya Hambat Perumbuhan Bakteri 

Beasaran Zona Hambat Daya Hambat Pertumbuhan 

 20 mm Kuat 

16-20 mm Sedang 

10-15 mm Lemah 

 10 mm Tidak ada 

                      Sumber : Greenwood, 1995 dalam Salma Abdul, 2014 
[0]
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 
[4]

5.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 
[37]

     Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium mikrobiologi 

      STIKes Insan Cendekia dika Jombang. Laboratorium mikrobiologi Me
[14]

         merupakan salah satu fasilitas yang dimiliki oleh program studi D-III 

      Analis Kesehatan STIKes Insan Cendekia dika Jombang. Me

      Laboratorium mikrobiologi ini berfungsi sebagai sarana penunjang 
[9]

pembelajaran dalam praktikum tentang bakteri, parasit dan jamur. 

5.1.2 Data umum 
[58]

      Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi besaran zona 

hambat biji mahoni yang terbentuk pada pertumbuhan bakteri Salmonella 

        typhi. Metode yang digunakan yaitu metode difusi cakram. Hasil 
[10] [6]

         penelitian dari besaran zona hambat biji mahoni yang terbentuk pada 

        pertumbuhan bakteri  dapat diketahui pada tabel 5.1 Salmonella typhi

sebagai berikut. 

          Tabel 5.1 Penyajian data hasil besaran zona hambat biji mahoni yang 
[2]

terbentuk pada pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 
 
№ 

 
Cakram 

Kategori 
 

Besaran 
Zona 

Hambat 
(mm) 

 
Daya Hambat 
Pertumbuhan 

Ada 
hambatan 

Tidak 
hambatan 

      Rata-Rata  

1 Cakram 1  Tidak 
hambatan 

8,5 Tidak ada 

2 Cakram 2  Tidak 
hambatan 

9,5 Tidak ada 

3 Cakram 3 Ada 
hambatan 

 12 Lemah 
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4 Cakram 4 Ada 
hambatan 

 12 Lemah 

Kesimpulan  Ada 
hambatan 

 10,5 Lemah 

  Sumber : Data primer peneliti, 2019 
[4]

        Berdasarkan tabel 5.1 hasil besaran zona hambat biji mahoni 
[0]

       yang terbentuk pada pertumbuhan bakteri  dengan Salmonella typhi

          kosentrasi 100% pada cakram 1 dan 2 tidak terdapat zona hamb , at

    sedangkan pada cakram 3 dan 4 terdapat terdapat zona hambat dengan 

hasil cakram 3 dengan rata-rata 11 mm daya hambat pertumbuhan lemah, 

         cakaram 4 dengan rata-rata 12 mm daya hambat pertumbuhan lemah. 

           Hasil dari cakram 1, 2, 3 dan 4 dapat dikesimpulan dengan rata-rata 

besaran zona hambat 10,5 mm dengan daya hambat pertumbuhan lemah. 

5.2 Pembahasan 
[0]

      Ekstrak biji mahoni dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

          Salmonella typhi dengan kosentrasi 100% pada cakram 3, dan cakram 4. 
[6]

           Sedangkan pada cakram 1 dan cakram 2 tidak ada zona hambat pada  

       pertumbuhan bakteri . Penelitian ini bertujuan untuk Salmonella typhi
[61]

        mengidentifikasi besaran zona hambat  biji mahoni yang terbentuk ekstrak

pada pertumbuhan bakteri . Salmonella typhi

 Berdasarkan tabel 5.1 hasil besaran zona hambat  biji mahoni ekstrak

yang terbentuk pada pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan kosentrasi 

           100% pada cakram 1 dan 2 tidak terdapat zona hambat, sedangkan pada 

cakram 3 dan 4 terdapat terdapat zona hambat dengan hasil cakram 3 dengan 

rata-rata 11 mm daya hambat pertumbuhan lemah, cakaram 4 dengan rata-rata 

             12 mm daya hambat pertumbuhan lemah. Hasil dari cakram 1, 2, 3 dan 4 
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dapat dikesimpulan dengan rata-rata besaran zona hambat 10,5 mm dengan 

daya hambat pertumbuhan lemah. 

Hasil penelitian dari cakram 1,dan 2 zona hambat ekstrak biji mahoni 

yang terbentuk pada pertumbuhan bakteri   dapat dillihat pada Salmonella typhi

gambar 5.1. 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 5.1 Zona hambat ekstrak biji mahoni yang terbentuk pada 
       pertumbuhan bakteri Sumber : data primer Salmonella typhi 

peneliti, 2019 
 

         Ekstrak biji mahoni dengan konsentrasi 100% pada cakram 1 dan 2  

tidak ada zona hambat pada bakteri , ada beberapa hal yang Salmonella typhi

dapat menyebabkan hal tersebut terjadi yaitu karena bahan media yang panas, 

       lingkungan yang panas akan mengganggu pertumbuhan bakteri bahkan 

        menyebabkan kematian pada bakteri tersebut. Selain itu karena lingkungan 

          media tidak sesuai dengan karakteristik tempat tinggal bateri yang asli, hal 

     tersebut juga bisa mempengaruhi pertumbuhan bakteri sehingga tidak terjadi 

zona hambat pada cakram 1 dan 2.  

       Sebagaimana dikatakan oleh Kurniati (2016), yaitu karena medianya 

       yang terlalu panas pada saat penuangan sehingga bakterinya mati. Penyebab 
[38]
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koloni tidak tumbuh karena pH dan suhunya tidak sesuai, sebagaimana yang 

         dikatakan juga oleh Fardiaz (1992), suhu inkubasi yang digunakan pada 

kisaran suhu tertentu karena setiap mikroba memiliki karakteristik suhu yang 

 berbeda-beda untuk tetap hidup dan berkembang biak. Suhu inkubasi sendiri 
[38]

        ditentukan dari suhu optimum pertumbuhan mikroba supaya mikroba dapat 

        tumbuh dengan baik. Sehingga apabila suhu inkubasi dinaikkan atau 
[38]

        diturunkan dari suhu semula maka akan mengganggu pertumbuhan mikroba 

bahkan menyebabkan kematian pada mikroba tersebut karena lingkungan tidak 

lagi sesuai dengan karakteristiknya. 

Pada lama pengasinan 10 hari bakteri dengan ekstrak Salmonella typhi 
[38]

          biji mahoni konsentrasi 100% pada cakram 3 dan 4 terlihat bahwa efektif  

    dalam menghambat pertumbuhan bakteri  dapat dilihat pada Salmonella typhi

gambar berikut 5.2  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         Gambar 5.2 Zona hambat ekstrak biji mahoni yang terbentuk pada 
       pertumbuhan bakteri Sumber : data primer Salmonella typhi 

[4]

peneliti, 2019 
 

      Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa ekstrak 

       biji mahoni dapat mengurangi pertumbuhan bakteri  Salmonella typhi
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dengan rata-rata besaran zona hambat keseluruhan dari cakram 1, 2, 3 dan 

          4 adalah 10,5 mm dengan daya hambat pertumbuhan lemah. Hal ini 

disebabkan oleh kandungan kimia dari tanaman mahoni yaitu mengandung 

       senyawa bioaktif. Biji mahoni mengandung zat-zat kimia seperti 

flavonoid, saponin, tannin, glikosida kardiak, minyak atsiri, alkaloid, dan 

antrakuinon (Permata Asiska  & Fauzana Annisa, 2018). 

        Flavonoid adalah zat yang paling banyak ditemukan pada biji 

mahoni (Permata Asiska  & Fauzana Annisa, 2018). Kelompok flavonoid 

        yang bersifat insektisida alami yang kuat adalah isoflavon. Isoflavon 

       memiliki efek pada reproduksi, yaitu antifertilitas. Senyawa flavonoid 

yang lain bekerja sebagai insektisida ialah rotenon.  Rotenon merupakan 

        racun penghambat metabolisme dan sistem saraf yang bekerja perlahan 

(Siregar el at, 2005). 

       Kandungan biji mahoni adalah minyak atsiri. Minyak atsiri 

merupakan substansi alami yang dikenal dapat menghambat pertumbuhan 

beberapa jenis bakteri merugikan. Kandungan minyak atsiri yang diduga 
[3]

      mempunyai peranan paling penting dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri adalah fenol yang bersifat bakterisidal (Permata Asiska  & Fauzana 

Annisa, 2018).  
[3]

      Minyak atsiri dapat menghambat pertumbuhan atau mematikan 

      kuman dengan mengganggu proses terbentuknya membran dan/atau 

dinding sel; membran atau dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk tidak 
[72]

       sempurna. Tanin mempunyai sifat sebagai pengelat berefek spasmolitik, 
[7]

yang menciutkan atau mengkerutkan usus sehingga gerak peristaltik usus 
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        berkurang. Akan tetapi, efek spasmolitik ini juga mungkin dapat 
[7]

       mengkerutkan dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu 

permeabilitas sel itu sendiri. Akibat terganggunya permeabilitas, sel tidak 
[3]

dapat melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya terhambat atau 

bahkan mati (Permata Asiska  & Fauzana Annisa, 2018).  
[7]

Masduki (1996) dalam Ajizah Aulia (2004) menyatakan bahwa 

       tanin juga mempunyai daya antibakteri dengan cara mempresipitasi 

protein, karena diduga tanin mempunyai efek yang sama dengan senyawa 

fenolik. Efek antibakteri tanin antara lain melalui: reaksi dengan membran 
[7] [3]

sel, inaktivasi enzim, dan destruksi atau inaktivasi fungsi materi genetik. 

Karena tanin pada biji mahoni cukup banyak, penghambatan pertumbuhan 
[8]

bakteri Salmonella typhi juga disebabkan oleh mekanisme tersebut. 

       Alkaloid dalam daun Psidium guajava menurut Winarno & 
[8]

        Sundari (1996); Dzulkarnain (1996) dalam Ajizah Aulia (2004) juga 

      bersifat antibakteri. Alkaloid brotowali dapat mengganggu terbentuknya 
[3]

       jembatan seberang silang komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

         bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut (Robinson, 1998 dalam Ajizah Aulia 

      2004). Dengan penjelasan tersebut penghambatan pertumbuhan bakteri 
[3]

        Salmonella typhi juga mungkin oleh adanya kandungan alkaloid pada 

ekstrak biji mahoni.  

       Selain itu, saponin mempunyai peranan paling penting dalam 

     menghambat antimikroba, saponin menunjukkan aktivitas antimikroba  

(Permata Asiska  & Fauzana Annisa, 2018). 
[0]
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      Berdasarkan hasil pengamatan dan penjelasan tersebut bahwa 

       dapat diketahui hasil penelitian mengidentifikasi besaran zona hambat 

ekstrak biji mahoni yang terbentuk pada pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi dengan kosentrasi 100% pada cakram 3 dan cakram 4 terdapat zona 

        hambat rata-rata keseluruhan 10,5 dengan kategori daya hambat mm 

pertumbuhan lemah. Hal ini dipengaruhi oleh kandungan zat yang terdapat 
[6]

 pada biji mahoni yaitu zat flavonoid, saponin, tannin, minyak atsiri, dan 

alkaloid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri  Salmonella typhi.

 
[0]
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 
[0]

      Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

         terdapat zona hambat pada ekstrak biji mahoni yang terbentuk pada 

         pertumbuhan bakteri itu pada cakram 3 (11 mm) dan Salmonella typhi ya

  cakram 4 (12 mm) besaran keseluruhan zona hambat dengan rata-rata 10,5 

mm dengan kategori daya hambat pertumbuhan lemah. 

6.2 Saran 

1. Bagi tenaga kesehatan 
[ 1 0 ]

      Untuk tenagga kesehatan diharapkan dengan adanya hasil 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan ekstrak 

       biji mahoni yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi. 

2. Bagi Masyarakat 
[ 9 ]

Untuk masyarakat diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini 

dapat memberikan informasi pada masyarakat mengenai manfaat ekstrak 

       biji mahoni sebagai tanaman obat alternatif  untuk  Salmonella typhi

demam tifoid. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
[ 9 ]

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dengan hasil penelitian ini 

        dapat dijadikan sumber informasi data untuk penelitian sejenis yaitu 

mengenai zona hambat pada bakteri . Salmonella typhi
[7]
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